
Bantah Bupati Nganjuk Kadernya,
PDIP: Ngaku-Ngaku Saja
Realitarakyat.com – Ketua DPP PDIP Djarot Saiful Hidayat mengatakan, Bupati
Nganjuk Novi Rahman Hidayat tidak pernah mengikuti proses kaderisasi di PDIP.
Novi, kata Djarot, hanya datang sekali ke Muscab dan mengaku kader.

“Jadi prosesnya dia enggak pernah ikut kaderisasi, jadi jelas dia bukan kader
kita. Memang saya dapat video dia pernah dateng waktu Muscab ngaku kader PDIP.
Hanya datang sekali itu doang. Ngaku-ngaku gitu. Selama proses partai enggak
pernah ikut,” kata Djarot kepada wartawan, Senin (10/5/2021).

Djarot mengatakan, untuk menjadi kader PDIP minimal harus mengikuti proses
kaderisasi tingkat pertama. Menurut Djarot, Bupati Nganjuk lebih dekat dengan
PKB. Adik Bupati Nganjuk, kata Djarot, merupakan kader PKB dan pernah menjadi
caleg. Namun, secara pribadi, Djarot tak kenal dengan Novi.

Ditanya soal kartu tanda anggota Novi, Djarot menduga tak ada KTA PDIP.
“Kelihatannya enggak punya. Kadang-kadang kalau dia seperti itu, dia punya KTA
macam-macam lho. PDIP punya, PKB punya, jadi enggak bisa,” katanya.

Sementara itu, Djarot menegaskan kalau memang kader maka PDIP akan melakukan
pemecatan. PDIP tidak akan memberikan bantuan hukum.

“Kalau background kita sudah jelas, kalau kena seperti itu oleh partai langsung
dipecat, kan ada instruksinya. Jadi otomatis bukan kader. Kalau kader udah kita
pecat langsung, Jangan kan dia, kader asli pun enggak akan kita kasih bantuan
hukum,” ujar Djarot.

Sebelumnya, Bupati Nganjuk Novi Rahman Hidayat terkena operasi tangkap tangan
KPK. Pihak PKB membantah Novi sebagai kadernya. PKB membeberkan ada bukti Novi
mengaku sebagai kader PDIP.[prs]
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